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ABSTRACT

On type of plant that is expected to have efficacy as an antidiabetic is tahongai leaves
(Kleinhovia hospita L.) were included in the family malvaceae. Ethyl acetate extract of
tahongai leaves contain flavonoid, saponin, tanin and alkaloid that allegedly have
potential as antidiabetic. The purpose of this study to determine the potential of ethyl
acetate extract tahongai leaves in lowering blood glucose levels in rats induced by
diabetogenic agent namely aloxxan. The experimental animal used was the white male
wistar rats were diveded into 6 treatment groups. Normal groups were treated Na CMC
1%, negative groups were Na CMC 1%, positive groups were insulin, and extract groups
were extract with doses are 200, 400 and 800 mg/kgBB. Treatment of rats conducted for
15 days with 4 time the blood sampling. The result in lowering blood glucose levels from
positive groups 35%. while the result ini lowering blood glucose levels by extract groups
are 23%, 30% and 41%. Extract with high doses 800 mg/kgBB had the highest
antidiabetic activity compared with other doses and insulin (p<0,05). Pancreatic
histopatology were performed using the hematocycline-eosin staining. The parameters
that is seen is presence cell nekrosis of langerhans in pankreas. Based the result showed
that therapy with extract a dose 800 mg/kgBB was better in repairing pancreatic tissue
damage than insulin.
Keyword(s) : Tahongai leaves, antidiabetic, alloxan, pancreatic histopatology, ethyl

acetate extract.

Inderalaya, 31 Mei 2021
Menyetujui,
Pembimbing 1 Pembimbing 2

Herlina, M.Kes., Apt Indah Solihah, M.Sc., Apt
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UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN
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ABSTRAK
Salah satu jenis tanaman yang diduga memiliki khasiat sebagai antidiabetes adalah
tanaman tahongai (Kleinhovia hospita L.) yang merupakan famili malvaceae. Ekstrak etil
asetat daun tahongai mengandung flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang diduga
memiliki potensi sebagai antidiabetes. Penelitian ini bertujuaan untuk mengetahui potensi
ekstrak etil asetat daun tahongai terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus yang
telah diinduksikan agen diabetogenik yaitu aloksan. Hewan percobaan yang digunakan
ialah tikus putih jantan galur wistar yang dikelompokkan menjadi 6 kelompok perlakuan.
Kelompok normal tidak diberi Na CMC 1%, kelompok negatif diberi Na CMC 1%,
kelompok positif diberi insulin, dan kelompok perlakuan diberi ekstrak dengan dosis
berturut - turut 200, 400 dan 800 mg/kgBB. Perlakuan terhadap tikus dilakukan selama 15
hari dengan 4 kali pengambilan darah. Hasil penurunan kadar glukosa darah kelompok
kontrol positif 35%. Sedangkan hasil penurunan kadar glukosa kelompok perlakuan
ekstrak berturut-turut 23%, 30%, dan 41%. Ekstrak etil asetat dosis tertinggi 800
mg/kgBB memliki aktivitas antidiabetes yang paling baik dibandingkan dengan dosis lain
dan juga insulin (p<0,05). Histopatologi pankreas dilakukan dengan metode pewarnaan
hematosiklin-eosin. Parameter yang dilihat adalah terdapatnya nekrosis sel endokrin pada
sel endokrin pulau langerhans pankreas. Berdasarkan hasil yang didapatkan terapi dengan
ekstrak dosis 800 mg/kgBB lebih baik memperbaiki kerusakan jaringan pankreas
dibandingkan insulin.
Kata kunci : Daun tahongai, antidiabetes, aloksan, histopatologi pankreas, ekstrak

etil asetat.

Inderalaya, 31 Mei 2021
Menyetujui,
Pembimbing 1 Pembimbing 2

Herlina, M.Kes., Apt Indah Solihah, M.Sc., Apt
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hidup dan bekerja sebagai katalisator dalam berbagai proses
kimia di dalam tubuh mahkluk hidup

Fiksasi : Proses untuk mengawetkan organ atau jaringan dengan
cairan pengawet

Histopatologi : Ilmu yang mempelajari kondisi dan fungsi jaringan dalam
hubungannya dengan penyakit

Intraperitoneal : Di dalam rongga peritoneal, area yang mengandung
organ-organ perut

In vivo : Rancangan percobaan menggunakan mahkluk hidup
Komplikasi : Penyakit yang muncul karena adanya efek dari penyakit

tertentu yang ada pada tubuh
Maserasi : Penarikan metabolit sekuder menggunakan pelarut tertentu

pada suhu kamar
Metabolisme : Proses kimiawi yang terjadi dalam tubuh makhlukhidup
Post Hoc : Pengujian signifikansi antara kedua data
Prevalensi : Jumlah keseluruhan kasus penyakit yang terjadi pada suatu

waktu tertentu di suatu wilayah
Rotary evaporator : Alat untuk menguapkan pelarut
Sentrifugasi : Proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk

memisahkan campuran
Serum : Plasma darah tanpa fibrinogen
Shapiro Wilk : Metode perhitungan sebaran data untuk di bawah 50 data
Signifikan : Paling, berarti
Simplisia : Bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum

mengalami pengolahan apapun (kecuali dinyatakan lain
berupa bahan yang telah dikeringkan)

Skrining : Pemeriksaan atau pendeteksian dengan serangkaian proses
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan kelainan metabolik dengan etiologi

multifaktorial. Penyakit ini ditandai dengan hiperglikemia kronis dan

mempengaruhi metabolisme karbohidrat, protein dan lemak (Snehalatha dkk.,

2009). Hiperglikemia disebabkan karena adanya resistensi insulin, disfungsi sel

beta atau akibat keduanya (Einsenbart et al., 2008). Diabetes dapat dibagi menjadi

dua grup berdasarkan kebutuhan atas insulin, yaitu Diabetes Melitus tergantung

insulin (IDDM/ Insulin Dependent Diabetes Mellitus atau Tipe 1) dan Diabetes

Melitus tidak tergantung insulin (NIDDM/ Non-Insulin Dependent Diabetes

Mellitus atau Tipe 2) (Mycek dkk., 2001).

Terjadinya peningkatan orang dewasa yang menderita diabetes terhitung pada

1995 yang hanya berjumlah 135 juta menjadi 300 juta pada tahun 2025 tercantum

pada laporan WHO. Indonesia merupakan salah satu negara dengan penderita

diabetes yang berumur 20-79 terbanyak yaitu menempati urutan ke-7 dunia

dengan jumlah penderita 8,5 juta jiwa (IDF, 2013).Negara-negara berkembang

akan menjadi salah satu penyumbang terbesar dalam peningkatan jumlah pasien

yang menderita diabetes mellitus. Terdapat banyak faktor yang dapat membuat

seseorang terkena penyakit diabetes mellitus seperti genetic, pola makan yang

tidak teratur, , kelebihan berat badan, dan kurangnya aktivitas fisik (Snehalatha

dkk., 2009).

Diabetes melitus dapat diobati dengan obat antidiabetes baik dalam sedian

oral maupun injeksi. Obat-obatan yang tersedia memiliki efek samping, tapi tidak
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bisa menuntaskan diabetes secara sempurna dengan tempat kerja yang

sesuai dengan mekanisme diabetes tipe 2, karena mekanisemnya sendiri sangat

rumit. Oleh karena itu, perlu penelitian untuk mendaptkan obat yang lebih efektif

dan aman. Lebih dari 400 tanaman untuk diabetes yang telah dilaporkan, namun

hanya sedikit yang telah dievaluasi secara ilmiah (Naquvi et al., 2011). Salah satu

tanaman yang telah digunakan untuk pengobatan tradisional yang ada di Indonesia

yaitu daun tahongai.

Berperan dalam menurunkan kadar kolesterol tumbuhan ini mengandung

flavoboid, tanin dan saponin yang meruapakan bagian dari senyawa fitokimia

(Raflizar dkk., 2006). Walaupun flavonoid banyak ditemukan diberbagai

tumbuhan secar umum, flavonoid memiliki peranan yang krusial dalm mencegah

berbagai komplikasi yang terjadi akibat penyakit diabetes. Berbagai studi dengan

metode berbeda dilaksanakan untuk mrndapatkan hasil yang menunjukkan

bahwasannya hipoglikemik yang terdapat di flavonoid memberi dampak positif

dalam melawan penyakit diabetes melitus baik dengan pengurangan penyerapan

glukosa maupun peningkatan tolernasi glukosa (Brahmachari, 2011).

Mekanisme flavonoid sebagai antidabetes berperan secara signifikan

menyebabkan meningkatnya aktivitas enzim antioksidan serta mampu

meregenerasi sel-sel β pankreas yang rusak sehingga defisiensi insulin dapat

diatasi. Rusaknya sel-sel pankreas merupakan gambaran pasien yang terkena

diabetes melitus tipe 1. Flavonoid yang terkandung di dialam tubuh juga dan
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memperbaiki sensitivitas reseptor insulin (Abdelmoaty et al., 2010). Menurut

Yuliana dkk., (2013) ekstrak methanol daun tahongai dengan dosis 250, 500 dan

750 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus lebih baik dan

bermakna dibandingkan kelompok negatif (P<0,05) dengan menggunakan

glukometer.

Beberapa senyawa kimia seperti saponin, cardenolin, kuersetin, serta

sianogenik terdapat pada tumbuhan tahongaiyang diekstrak (Raflizar dkk., 2006).

Kuersetin merupakan kelompok flavonol yang dapat menjaga sel β pankreas dari

radikal bebas.Eter, etil asetat dan aseton yang merupakan pelarut semipolar akan

memudahkan flavonoid yang berbentuk aglikon untuk larut. Aglikon yang

termetilasi larut dalam pelarut non polar seperti heksan dan petroleum eter

(Jerremy dkk., 2003). Etil Asetat merupakan senyawa yang bersifat semi polar

sehingga mampu menarik senyawa aglikon maupun glikon dari daun tahongai

(Tensiska dan Yudiastuti, 2007).

Pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji uji in vivo penurunan

glukosa darah tikus yang telah diinduksi aloksan dengan ekstrak etil asetat

berkelamin jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan menggunakan ekstrak etil

asetat daun Kleinhovia hospita L. Aloksan sendiri adalah agen penginduksi yang

digunakan pada tikus putih jantan dengan galur Wistar. Glucose Oxidase Phenol

Aminoantipirin (GOD-PAP) sebagai metode yang bersifat enzimatik digunakan

untuk melakukan pengukuran kadar glukosa darah. Penelitian ini diharapkan

dapat melihat gambaran nilai AUC (Area Under Curve) untuk mengetahui persen

penurunan kadar glukosa darah (%PKGD) selain itu untuk mengetahui dosis
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efektif (ED50) dari ekstrak etil asetat daun Kleinhovia hospita L. serta melihat

gambaran histopatologi pankreas dari tikus tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun Tahongai

(Kleinhovia hospita L.) terhadap persen penurunan kadar glukosa darah tikus

pada tikus jantan yang diinduksi aloksan?

2. Berapakah dosis efektif (ED50) dari ekstrak etil asetat daun Tahongai

(Kleinhovia hospita L.) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus

jantan yang diinduksi aloksan?

3. Bagaimana efek pemberian ekstrak etil asetat daun Tahongai (Kleinhovia

hospita L.) terhadap gambaran histopatologi pankreas pada tikus jantan yang

diinduksi aloksan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun Tahongai

(Kleinhovia hospita L.) terhadap persen penurunan kadar glukosa darah tikus

pada tikus jantan yang diinduksi aloksan.

2. Menentukan dosis efektif (ED50) dari ekstrak etil asetat daun Tahongai

(Kleinhovia hospita L.) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus

jantan yang diinduksi aloksan.
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3. Mengetahui efek pemberian ekstrak etil asetat daun Tahongai (Kleinhovia

hospita L.) terhadap gambaran histopatologi pankreas pada tikus jantan yang

diinduksi aloksan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi ilmiah bagi

penelitian lanjutan tentang aktivitas antidiabates dan sebagai pengetahuan dalam

upaya pengembangan obat antidiabetes dari ekstrak daun tahongai, serta Sebagai

acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam pemanfaatan daun tahongai

sebagai antidiabetes.
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